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“Om Swastyastu”

“Namo Buddhaya”

“Assalaamu ‘alaikurn warahmatullaahi wabarakaatuh”

“Shalom”

“Salam Sejahtera”

“Salam Kebajikan”

Pariwisata budaya telah mewarnai pembangunan sektor pa-
riwisata di Bali sejak masa awal perkembangannya. Kebudayaan
dan masyarakat Bali menjadi daya tarik yang mampu memikat
para wisatawan. Perpaduan budaya dan alam di Bali sebagai cul-
turale landscape pariwisata sangat istimewa bagi para wisatawan.
Fenomena masyarakat dan pariwisata di Bali memang unik yaitu
pada zaman modern, tetapi nilai-nilai dan praktik-praktik tradisio-
nal masih hidup dan berjalan sebagaimana adanya (living culture/
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living monuments). Alam yang indah, sentuhan kreativitas dan ke-
ramah-tamahan semakin memperkuat citra Bali sebagai destinasi
wisata unggul di dunia. Sumber daya budaya telah dipandang se-
bagai potensi pariwisata yang kuat sejak zaman kolonial sebagai
magnitude pariwisata Bali sejak masa awal perkembangan pariwi-
sata. Pariwisata budaya menjadi pilihan jenis pariwisata yang di-
gunakan sebagai core pembangunan sektor pariwisata di Bali.

Tetapi, perkembangan pariwisata Bali yang semakin. kom- _
pleks, tampak sedikit méngkhawatirkan jika dibandingkan dengan
era sebelum tahun 1980-an. Pariwisata budaya seakan hanya men-
jadi simbol dan sulit diimplementasikan secara konkret. Pariwi-
sata budaya sebagai identitas pembangunan sektor pariwisata di
Bali tetap dldengungkan tetapi dalam praktiknya tidak mutlak se-
perti itu. Melihat kondisi eksisting, tampak dominan apa pun jenis
pariwisata dapat diterapkan. Terpenting mampu mendatangkan
wisatawan sebanyak-banyaknya, asalkan tidak menyimpang dari

" ajaran agama Hindu di Bali, tidak mengganggu nilai-nilai kelokal- -
an dan tradisi masyarakat Bali. ‘

Pandangan di atas tidak berarti menolak segala pembangunan
pariwisata yang nonbudaya di Bali (terkait mass tourism di Bali, su-
lit untuk menolaknya). Akomodasi pariwisata, fasilitas pendikung
pariwisata, daya tarik wisata buatan secara kreatif dan inovatif
adalah “sah-sah saja” di Bali. Asalkan tetap mengedepankan pa-
riwisata budaya sebagai core-nya. Namun, tampaknya pariwisata
budaya tetap ada, justru “bersaing” dengan jenis-jenis pariwisata
lain yang menjanjikan dari perspektif, bisnis dan mengikuti trend
pasar pariwisata-global. Terindikasi pariwisata budaya mulai ber-
geser sebagai core pembangunan sektor pariwisata di Bali.

Sosiolog dan seorang konsultan Bank Dunia Emanuel De Kadt
sejak tahun 1979 sudah melihat perkembangan pariwisata Bali
berada di bawah kendali plhak luar. Untuk dapat mempertahan-
kan kebudayaan Bali disarankan untuk memperkuat banjar sebagai
kesatuan sosial dan memiliki batas-batas wilayah adat. Memper-
kuat banjar (atau bahasa kekinian adalah desa pekraman-desa adat)
akan membuat orang Bali memiliki posisi tawar dalam dinamika
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pariwisata yang cepat terkait dengan pembangunan, ekonomi, dan
kesejahteraan masyarakat.

Pada titik ini, sebenarnya tidak terlalu bermasalah apakah
pola pariwisata yang digunakan untuk menjaring wisatawan mass
tourism atau alternative tourism. Permasalahannya, kecenderungan
pembangunan sektor pariwisata di Bali dengan core pariwisata
budaya. (sebenarnya sudah diperkuat dengan pariwisata budaya
dalam bentuk Peraturan Daerah/Perda, tetapi masih lemah pene-
gakan hukumnya), sudah penuh sesak dengan jenis-jenis pariwi-
sata lain/pariwisata instant (tidak bermaksud untuk mendiskredit-
kan jenis-jenis pariwisata lain tersebut, karena terbukti pula telah
mampu mendatangkan wisatawan, memberikan kesejahteraan
dan meningkatkan pemasukan pendapatan bagi pemerintah dae-
rah maupun devisa negara).

Terkait dengan buku yang berjudul Spektrum Ilmu Pariwisata:
Mitos sebagai Modal Budaya dalam Pengembangan Pariwisata Bali,
butir-butir pemikiran di atas menjadi alasan kuat untuk meng-
ingatkan kembali bahwa pariwisata Bali berangkat dari kebudaya-
annya yang unik dan masyarakatnya yang khas sehingga mampu
membuat dunia “menoleh” kepada pulau kecil di Indonesia ini. Pa-
riwisata budaya sebagai identitas pembangunan sektor pariwisata
di Bali memang akan berdinamika. Alangkah baiknya jika dina-
mika pariwisata budaya di Bali tetap berada dalam ranah budaya
dengan segala kreativitas dan inovasinya. ‘

Bali dan banyak daerah lain di Indonesia sebenarnya memi-
liki banyak mitos-mitos tradisional yang berguna untuk périwisata
maupun edukasi generasi milenial. Untuk di Bali, mitos-mitos su-
dah ada digunakan terkait dengan tradisi, kebiasaan.dan sebagai
~ penjelasan daya tarik wisata (objek) oleh para guide/pramuwisa-
ta. Namun, sampai saat ini mitos-mitos tradisional di Bali belum
dirasakan maksimal pemanfaatannya. Baik untuk pengembangan
pariwisata maupun bagi generasi milenial. Padahal, begitu banyak
mitos-mitos yang belum digali dan terancam terlupakan.

Perlu diingatkan bahwa mitos-mitos -tradisional merupakan
modal budaya yang,kulat_ dalam pariwisata budaya (bukankah ke-
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datangan pada masa-masa awal perkembangan pariwisata di Bali
antara kurun waktu 1902-1920 Bali dikenal karena mitos-mitos).
Melihat destinasi wisata saat ini banyak yang hanya mengikuti
trend dan “melupakan” sumber daya budaya lokal-modal buda-
ya lokal seperti mitos yang sangat berpotensi dalam pembangun-
an maupun pengembangan pariwisata. Sehingga produk wisata
- mengarah kepada keseragaman, trend, musiman dan tidak memi-
liki keunikan khas (beberapa desa wisata yang sejak lama sudah
mapan di Bali jelas sudah sangat baik mengelola keunikan sebagai
ciri khasnya). -
Jika ditelusuri, banyak desa wisata di Bali memiliki mitos-
mitos lokal yang belum dianggap penting untuk pengembangan
pariwisata. Melalui mitos tradisional, akan memiliki cerita, tema,
dan memberikan ide untuk produk pariwisata baik sebagai atraksi
wisata maupun benda-benda kerajinan (akan ideal jika mengarah
kepada pariwisata berbasis masyarakat). Terlebih pemerintah Pro-
vinsi Bali saat ini sedang gencar berstrategi untuk penguatan bu-
daya lokal (banyak social engineering/rekayasa sosial dalam bentuk
Peraturan Daerah/Perda dan Peraturan Gubernur/Pérgub diterbit-
kan). ' , o ,
- Mitos-mitos tradisional dapat diidentifikasi dan dilakukan
pembangunan pariwisata untuk daya tarik wisata yang belum per-
nah menggunakan mitos tradisional. Pengembangan pariwisata
dapat dilakukan untuk daya tarik wisata yang sudah mengguna-
kan mitos dalam produknya (termasuk akan berguna bagi para
generasi muda/generasi milenial/generasi kekinian). Akan lahir -
begitu banyak mitos tradisional yang mencirikan satu daya tarik
wisata, sekaligus membedakannya dengan daya tarik wisata lain-
nya. Selama ini peran aktor yang memiliki “kekuasaan besar” da-
lam penyampaian mitos tradisional di Bali kepada para wisatawan
adalah para praktisi pariwisata, yaitu para guide/pramuwisata dan
pengelola daya tarik wisata. Melalui para praktisi pariwisata ini,
mitos tradisional disampaikan sebagai cerita-cerita kepada wisata-
wan atau dalam bentuk produk wisata (atraksi wisata). Kekuasa-
an para praktisi pariwisata sangat besar dalam membentuk image

viii




PENGANTAR

mitos di mata wisatawan. Di era kekinian terdapat tantangan bagi
para praktisi pariwisata untuk meningkatkan pemahaman dan ku-
alitasnya. Beberapa tipikal wisatawan: sangat aktif mencari infor-
masi melalui akses informasi dan teknologi terkait produk wisata
dan daya tarik wisata yang akan dikunjungi.

Di sisi lain, mitos-mitos tradisional pada masyarakat Bali ber-
kembang dengan pesat terkait dengan identitas budaya dan identi-
tas sosial (di daerah lain terutama kota-kota besar mitos cenderung
disamakan dengan dongeng atau hanya sekadar cerita-cerita). Se-
cara akademis suatu cerita atau tradisi lisan adalah mitos, tetapi
masyarakat Bali tampak menghindari penyebutan mitos untuk ce-
rita yang terkait dengan asal-usul desa, keberadaan suatu benda
atau tempat sakral dan keberadaan klan/kelompok. Tetapi, lebih
disukai penyebutannya sebagai sejarah dan diyakini kebenarannya.

Buku ini berupaya mempraktikkan konsep-teori ilmu pariwi-
sata sebagai ilmu sosial humaniora dengan pendekatannya yang
_ khas, yaitu multidisipliner/transdisipliner. Metodologi utamanya
adalah-menggunakan paradigma postmodern, tetapi tidak menge- ’
sampingkan paradigma modern maupun paradigma klasik. IImu
pariwisata sebagai bagian dari ilmu sosial humaniora, jelas da-
lam buku ini mengkaji dimensi sosial budaya, yaitu mitos sebagai
modal dalam pengembangan pariwisata dengan menggunakan se-
rangkaian ilmu pengetahuan (science), yaitu: antropologi pariwi-
sata; sosiologi pariwisata; psikologi pariwisata; sejarah pariwisata;
ekonomi pariwisata; pemasaran pariwisata; politik pariwisata; hu-
kum pariwisata; kebijakan pariwisata; pariwisata berbasis. masya-
-rakat dan perencanaan pariwisata. -

Uniknya, buku ini berupaya tidak hanya berfokus d1 tataran
mitos dalam kaitannya dengan pariwisata. Tetapi secara induk-
tif, berawal dari pariwisata budaya, pandangan ilmiah terhadap
mitos, mitos tradisional sebagai modal budaya dan menyebar ke
dimensi-dimensi pariwisata lain bahkan sampai kepada tahap pe- -
rencanaan pariwisata (sebagai ilmu terapan). Hal ini bertujuan un-
tuk memberikan pemahaman bahwa mitos bukan hanya sebatas
tradisi (bahkan sering hanya dikaitan dengan magic), tetapi memi-
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liki keterkaitan dengan banyak hal. Sehingga_upaya untuk mitos
tradisional sebagai modal budaya dalam pengembangan pariwisa-
ta, khususnya pariwisata budaya adalah sangat masuk akal. Di sisi
lain, hal ini adalah pembelajaran dalam perencanaan pariwisata
yang sering mengesampingkan dimensi sosial budaya. Pandang-
an emik (perspektif lokal sebagai insider) tidak dianggap penting,
melainkan perspektif etik (konsep-teori-keilmuan peneliti sebagai
outsider) adalah hal utama. Keadaan ini sering menimbulkan per- -
masalahan di kemudian hari karena pembangunan/pengembang-
an pariwisata hanya berdasarkan perspektif etik (pada umumnya
terjadi generalisasi dan menganggap bahwa permasalahan di mana
pun sama, sehingga penyelesaiannya juga dengan cara yang sama).

Banyak hal yang berupaya dijawab dalam buku ini terkait mi-
tos, pariwisata budaya, stakeholders pariwisata, masyarakat dan
hal lain dalam kaitannya dengan aspek akademis maupun aspek
praktis dari pariwisata. Mengapa? Karena -masih sangat minim
penelitian, kajian, publikasi ilmiah terkait mitos dan pariwisata.
Padahal, sesuai dengan tesis yang ingin dibuktikan dalam buku ini
bahwa mitos merupakan modal budaya yang sangat besar, yang
sudah ada, dimiliki oleh masyarakat lokal dan tinggal melakukan
upaya dan strategi melalui perencanaan untuk pengembangan pa-
riwisata budaya.

Rekomendasi buku ini, mitos trad151ona1 sebagal modal bu-
daya dalam pengembangan pariwisata, akan memperkuat daya .
tahan budaya lokal, membangkitkan spirit sosial masyarakat lo-
kal dan memperkaya puncak-puncak kebudayaan nasional. Ma-
syarakat Bali yang berada dalam masyarakat transisi (tradisional-
modern atau tradisional-modern-postmodern?) dapat melakukan
banyak kreativitas melalui mitos-mitos tradisional. Kemajuan era
informasi dan teknologi, digitalisasi, revolusi 4.0 tidak membu-
at masyarakat Bali pada umumnya melupakan tradisi. Untuk itu,

“melalui kemajuan teknologi, akan sangat menakjubkan jika mam-
pu membuat terobosan melalui mitos tradisi_qnal, menggunakan
perangkat teknologi modern (Virtual Reality/VR atau Augmented
Redlity/AR), menyegarkan kembali nilai-nilai lokal dalam ranah
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Tri Hita Kafana/keharmoxiisan, memberikan kepuasan kepada wi-
satawan dan menghasilkan keuntungan secara ekonomi bagi ma-
syarakat lokal. Jika mampu dilaksanakan akan mencirikan pariwi-
sata berkelanjutan; aspek ekonomi, aspek lingkungan dan aspek
sosial-budaya (bukankah ini jauh lebih baik daripada menciptakan
mitos modern dengan bernuansa mitos tradisional dan melahirkan
“kerajaan-kerajaan baru” yang sangat konyol).

Kami atas nama tim penulis mengucapkan rasa hormat serta
terima kasih sebesar-besarnya kepada Rektor Universitas Udaya-
- na, Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Universitas Udayana, Dekan Fakultas Pariwisata Universitas Uda-
yana, Koordinator Program Studi Sarjana Destinasi Pariwisata Fa-
kultas Pariwisata Universitas Udayana, yang telah memfasilitasi
dan memberikan support dalam skim Penelitian Unggulan Udayana
sampai berwujud buku ini. Tidak lupa rasa terima kasih yang tulus
ikhlas kami ucapkan, terutama kepada para informan, para teman
sejawat dosen, penerbit PrenadaMedia dan pihak-pihak lain yang
telah membantu sehingga hasil penelitian dapat terwujud dalam
buku di hadapan pembaca yang budiman.

Kami mengakui masih banyak kelemahan dalam buku ini.
Kritik dan saran membangun sangat kami harapkan untuk dapat
menyempurnakan buku ini kedepannya. “Tidak ada kekurangan
tanpa kelebihan dan sulit untuk secara tulus melebilikan sesuatu yang
kenyataannya kurang”. '

“Om Shanti, Shand, Shanti, Om”

“Namo Buddhaya”
“Wa’alaikum Salam Warahmatullahi Wabarakatuh”
“Shalom”
“Salam Sejahtera”
“Salam Kebajikan”
Salam hqrmat,
Tim Penulis
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~A. PARIWISATA BUDAYA DI BALI

- Penelitian mengenai Bali sangat banyak dilakukan oleh pene-
liti asing maupun peneliti lokal. Terdapat ribuan publikasi (ilmiah
maupun populer) tentang Bali dalam segala aspeknya yang ter-
sebar hampir di seluruh penjuru dunia. Publikasi tersebut dapat
berbentuk 'buku, novel, film, dokumentasi, dan jurnal-jurnal ilmi-
ah. Hampir sulit ditemukan publikasi sebanyak itu tentang suatu
budaya, masyarakat dan alam suatu daerah seperti Bali. Pulau Bali
dengan segala keterbatasan dan keleb1hannya harus diakui sampai
saat ini memiliki taksu (magnitude) yang kuat bagi khalayak akade-
misi maupun wisatawan di muka bumi ini.

Ketertarikan para peneliti terutama ilmu sosial humaniora ter-
hadap Bali tidak dapat dipisahkan dari keunikan kebudayaan yang
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dimiliki. The way of live yang berbeda dengan asal peneliti (peneliti
asing) mendorong dilakukan kajian atau penelitian spesifik untuk
membedah Bali dengan beragam pendekatan keilmuan. Kebuda-
yaan Bali menjadi semakin dikenal ke mancanegara yang membu-
at kebudayaan Bali menjadi primadona sejak fase-fase awal per-
kembangan pariwisata di Bali. Berbagai julukan tentang Bali pun
lahir kemudian karena kekaguman wisatawan, Mulai dari pulau
surga, pulau seribu pura, pulau dewata, dan masih banyak yang
lainnya. Bali dianggap autentik mewakili kebudayaan adiluhung

‘masa lampau yang masih berjalan sampai masa kini. Ciri khas Bali
dengan keautentikan budayanya memang sulit dlsamgl oleh dae- .
rah lain terutama dalam pembangunan pariwisata.

" Terkait dengan autentisitas, Bali memiliki keistimewaan ka-
rena memiliki potensi budaya yang sampai sekarang hampir ke-
seluruhan nilai budaya, sistem budaya, sistem sosial, dan artefak
dimiliki masih difungsikan sebagai tradisi yang hidup (living cul-
ture). The otherness dan authenticity Bali merupakan modal utama
pariwisata yang sampai saat ini tetap menjadi andalan pariwisata.
Namun tidak banyak diketahui orang bahwa terdapat aktor-aktor
asing yang “mencitrakan” keunikan Bali tersebut sejak tahap per-
kenalan pariwisata di Bali. Beberapa jenis kesenian yang disugub-
kan kepada wisatawan bukan taken for granted. Melainkan tidak
dapat dilepaskan dari peran pemerintah kolonial Belanda, para
ilmuwan asing dan wisatawan asing di masa kolonial, dan seorang
seniman bernama Spies yang berupaya melakukan komodifika-
si budaya bahkan memasarkannya sejak tahun 1930-an (Picard,
2006; Anom, dkk., 2017; Mahagangga, dkk., 2018).

' Pariwisata budaya yang telah dirancang sejak awal tahun -
1970-an sebagai identitas pariwisata Bali, saling mengisi antara .
budaya lokal dan pembangunan pariwisata. Sangat berbeda de-
ngan pariwisata budaya di Eropa, misalnya yang lebih mengarah
kepada monumen/tinggalan-tinggalan budaya -sebagai museum
-yang mulai disadari memiliki potensi ekonomi mulai tahun 1970-
1980. Pariwisata budaya di Eropa tersebut sangat beraroma mass
tourism sebagai industri pariwisata berbasis faktor-faktor ekonomi
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dan bisnis. Sehingga mass tourism dan mass cultural consumption di
Eropa hampir serupa dalam praktiknya (Richards, 1996).

) Secara antropologis, autentisitas merupakan fenomena yang
memiliki sisi ambigu. Di satu sisi memberikan ciri identitas bu-
daya yang membedakan budaya satu dengan budaya lainnya. Di
sisi lain. menjadi keraguan dan kekhawatiran ketika autentisitas
“dijual” sebagai komoditi pariwisata. Dari perspektif ilmu cultural
studies (aliran kritis), autentisitas menjadi bahan menarik studi,
kajian maupun penelitian praktis dalam pariwisata mulai awal
‘tahun 1970-an (MacCannell, 1973 dalam Knudsen dan Waade,
2010 dalam Mahagangga, dkk., 2018). Autentisitas menjadi as-

pek signifikan dalam pariwisata budaya, tetapi autentisitas tidak
baku, melainkan dapat berubah, karena kebudayaan tradisional
itu sendiri selalu mengalami redefinisi dan rekonstruksi. Sejumlah
unsur autentisitas mungkin sudah hilang ketika pariwisata meng-
introduksinya untuk konsumsi wisatawan. Autentisitas dan lawan-
nya inautentisitas dipahami secara luas-tidaklah inheren di dalam
diri pengalaman turistik itu sendiri, melainkan merupakan sebuah
variabel bergantung pada harapan dan tujuan wisatawan (Redfo-
ot dalam Wood, 1993 dalam Mahagangga, dkk., 2018). Hal sama
berlaku bagi tuan rumah wisatawan. Autentisitas bagi mereka pas-
tilah dinilai melalui kacamata mereka dan bukti-bukti menunjuk-
kan bahwa tradisi yang inverted atau dibentuk kembali dapat me-
miliki autentisitas yang sangat kental. Oleh karena itu, lebih baik
menganggap autentisitas sebagai sebuah konsep yang “dibangun”
oleh masyarakat, yang kriterianya berbeda-beda tergantung pada
perspektif wisatawan atau bahkan tuan ramah (Wood, 1993 dalam
Maunati, 2004 dalam Mahagangga, dkk., 2018).

' Demikian sepintas ketika berbicara pariwisata budaya di Bali,
yang tampaknya harus “diingatkan kembali” bahwa pariwisata
Bali terkenal sampai ke mancanegara karena keunikan kebudaya-
an yang dimiliki. Keadaan ini juga tidak terpisahkan dari faktor-
faktor ekonomi dan bisnis, karena pariwisata di mana pun sulit
untuk mengingkari tidak terkait dengan kepuasan, uang, dan kese-
jahteraan. Tetapi uniknya di Bali, antara pariwisata, budaya, eko-
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nomi-bisnis dan hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat Bali
tampak saling bersinergi. Meskipun harus mulai dipahami bahwa
keunikan tersebut bukan murni autentik milik orang Bali, melain-
kan merupakan percampuran sejak ribuan tahun lalu (akulturasi,
asimilasi, dan hibridisasi). Kemampuan orang Bali yang adaptif
tetapi “tidak asal comot” memainkan peran penting sehingga ke-
budayaan Bali dapat lestari dan berdinamika sampa1 masa kini
serta menjadi lokomotif pembangunan.

Kebudayaan Bali sangat menentukan dan memiliki pengaruh
sangat penting pada keberhasilan pariwisata, di mana kebiasaan
dan rutinitas budaya sehari-hari dalam keluarga, komunitas, dan
pemerintah Bali dapat diamati secara langsung oleh wisatawan
(Pitana dan Putra, 2013). Sebagai destinasi wisata ternama, ma-
syarakat Bali juga wajib memelihara budayanya, karena itulah
yang menjadi alasan wisatawan asing untuk berkunjung. Budaya
Bali adalah modal dasar pengembangan pariwisata Bali dan pem-
belajaran budaya, adat, tradisi, serta praktik-praktik seni budaya
adalah apa yang mendorong wisatawan untuk datang ke Bali (Ma-
1ik, 2016). Bali adalah turistik berskala dunia, tetapi budaya lokal-
nya masih bertahan (Anom, dkk., 2020). ‘

Untuk dapat melihat kebudayaan Bali yang “maha luas” itu,
maka dilakukan pengembangan dari yang telah dilakukan oleh
(Nugroho dkk., 2017) tentang tujuh unsur kebudayaan yang
universal dari Koenjaraningrat (1990), tentang kebudayaan Bali
{Nugroho, dkk., '2017). Konsep ini merupakan taksonomi kebu-
dayaan yang dipopulerkan oleh Bapak Antropologi Indonesia Ko-
enjaraningrat sejak tahun 1960-an. Diupayakan tujuh unsur ke-

budayaan yang universal tentang kebudayaan Bali ditampilkan

secara umum, singkat, dan padat. Paling tidak dapat memberikan
gambaran bahwa kebudayaan Bali memang memiliki keunikan se-
bagai identitas masyarakat Bali yang mampu menarik wisatawan
untuk datang berkunjung. Tujuh unsur kebudayaan universal, yai-
tu bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan
hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi
dan kesenian (Koenjaraningrat, 1990) dijabarkan sebagai berikut:
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A. PERSPEKTIF KEILMUAN TERHADAP KEBUDAYAAN |
DAN MASYARAKAT

Dalam ilmu sosial humaniora dikenal beberapa pendekatan
. yang digunakan oleh para pakar sesuai dengan perkembangannya.
Pendekatan ini terkait dengan mazhab atau aliran yang pada masa
waktu tertentu dipandang relevan mampu memberikan deskrip-
si, penjelasan, pemahaman (akademis), dan solusi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat (terapan). Mengacu
- kepada pendekatan ilmiah yang bersumber dan “dibesarkan” di
- belahan dunia Barat, maka setiap mazhab memiliki metodologi,
serangkaian konsep dan teori utama yang mencakup metode-
metode (terdiri dari teknik-teknik) untuk memperoleh data-data
yang diperlukan. Tidak terlepas dari logika dan pemikiran filosofis
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“ala Barat” yang akan mudah dipahami jika dibekali oleh pengu-
asaan filsafat ilmu yang mencakup ontologi (objek), epistemologi
(cara mendapatkannya) dan aksiologi (tujuannya). .
Kenyataannya dalam ilmu sosial-humaniora semasih mengkaji
manusia, masyarakat dan lingkungannya tidak dapat terlepas dari
temuan-temuan terdahulu (dari keseluruhan ilmu sosial-humani-
ora) sebagai the state of the art dan memang harus. bersatu untuk
memberikan jalan keluar permasalahan-permasalahan di dunia
yang semakin kompleks termasuk di dunfa pariwisata. Dapat di-
runut terdapat trend pendekatan dalam ilmu-ilmu sosial-humani-
ora pasca-renaissance (ilmu ekonomi, ilmu politik, ilmu geografi,
dan' ilmu sosial humaniora lainnya). Mulai dari pendekatan evo--
lusi (perkembangamperubahan-pertumbuhan), pendekatan difu-
si (persebaran sosial-budaya), pendekatan struktural-fungsional,
pendekatan sistem, pendekatan konflik dan disusul dengan pen-
- dekatan-pendekatan baru (neo) memasuki tahun 1950-1960 dan
setelahnya pendekatan postmodern yang semakin berkembang se-
. bagai upaya menyempurnakan pendekatan-pendekatan sebelum-
nya. Perlu dicatat bahwa trend tersebut tidak otomatis pendekatan
sebelumnya hilang, melainkan tetap ada ilmuwan yang menggu-
nakan, dan banyak pula ilmuwan yang mengompilasi satu atau
lebih pendekatan, selain yang konsisten dengan satu pendekatan
yang dikuasainya (Mahagangga, dkk., 2018). ‘
Pada akhimya, usaha menguasai ilmu pengetahuan seca-
ra filosofis adalah mencari kebenaran. Secara pragmatis adalah
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi manusia, meningkat-
kan kesejahteraan dan meningkatkan harkat derajat manusia.
Ilmu pengetahuan dikembangkan pada dasarnya memang untuk
mencapai kebenaran atau memperoleh pengetahuan yang benar.
Pengetahuan yang benar vaka’n membawa manusia memperoleh
pemahaman yang benar mengenai alam semesta, dunia sekeliling-
nya serta masyarakat lingkungan dan untuk memahami diri sendi-
ri (Soeprapto, 2001 dalam Bakta, 2018). Sehingga dalam mencari
kebenaran akan selalu berdinamika (runtuhnya teori lama akan
digantikan dengan teori baru dan seterusnya). Seperti rangkaian
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dialektis dari Hegel sebagai pemikir idealisme yang mengungkap-

kan dinamika pikiran dan realita (Helix Hegelian). Mulai dari tesis-

(konsep-konsep sebagai temuan), antitesis (terjadi pengingkaran
atau bantahan-bantahan terhadap tesis, dan tesis akan berupaya
‘mempertahankannya) dan sintesis (penyelesaian evolutif atas kon-

sep-konsep yang saling bertentangan sebagai suatu penyelesaian) '

(Bakta, 2018).

Untuk memudahkan pemahaman terhadap “senjata-senjata
" besar” dalam ilmu sosial humaniora dapat dirunut secara seder-
hana berdasarkan studi pustaka. Terdapat pembabakan dalam me-
milah mazhab yang dicirikan oleh teori-teori besar (grand theory)
yang digunakan dalam melakukan penelitian, kajian-telaah dan
berupaya memberikan solve problem sebagai aplikasi atau terapan
. ilmu sosial humaniora. Secara umum,. teori sebagai pendekatan
khas dalam ilmu sosial humaniora dapat dibedakan dalam tiga, ya-
itu tahap Kklasik, tahap modern dan tahap postmodern (meskipun
secara praktis terdapat beberapa teori besar yang sudah lahir pada
tahap klasik dengan ciri pemikiran postmodern atau sebaliknya,
justru pada tahap postmodern tetapi masih memiliki pemikiran
tahap klasik yang kental).

B. TAHAP KLASIK

Tahap klasik adalah tahap ketika ilmu pengetahuan sosial
humaniora sama sekali belum mendapatkan tempat seperti ilmu
eksakta. Justru tampak pada tahap klasik hampir tidak ada sar-
jana-sarjana ilmu sosial humaniora “lahir” dari universitas/aka-
. demi khusus ilmu sosial humaniora. Melainkan kelahiran sarjana-

" sarjana ilmu sosial humaniora ini berawal dari para pakar ilmu
eksakta yang tertarik dengan perubahan dan fenomena masyara-
katnya. Mungkin hanya ilmu filsafat, ilmu politiK, ilmu hukum dan
ilmu ekonomi berbeda, karena keberadaan proto konsep dan proto
teorinya telah didasarkan oleh pakar filsuf sejak ribuan tahun lalu.
Dalam artian, ilmu-ilmu sosial humaniora yang ada saat 1m, seper-
ti: ilmu sejarah, ilmu sosiologi,. ilmu antropologi, ilmu psikologi,
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ilmu ekonomi, dan yang lainnya telah ada sejak ribuan tahun laly
tetapi masih terfragmentasi dalam suatu ilmu besar yang disebut
sebagai ilmu filsafat,

Adapun teori-teori besar yang dapat dlgo‘longkan dalam teori-
teori klasik adalah teori evolusi dan teori difusi yang berkembang
sampai masa-masa awal tahun 1900-an. Pengaruh teori evolusi bi-
ologi Darwin tampak memberikan pengaruh besar kepada para pa-
kar ilmu sosial humaniora untuk berfokus terhadap perkembangan
dan perubahan dalam masyarakat, kelompok maupun individu.
Terlepas dari kebenaran teori evolusi biologi Darwin, ketenaran
teori ini memengaruhi: pemikiran-pemikiran sosial, budaya, dan
humaniora di Barat. Terdapat banyak pemikiran yang berupaya
mengungkap misteri manusia dan masyarakat dan evolusi atau
perkembangan menjadi “alat analisis”. Tetapi secara umum pemi-
kiran-pemikiran evolusi sosial atau budaya memiliki asumsi dasar
yaitu bahwa perkembangan masyarakat berawal dari yang primitif
sampai ke yang paling modern (faktor pendorongnya dari dalam
masyarakat itu sendiri/endogen). Celakanya, paham etnosentris
tampak sulit dihilangkan. Seperti pemikiran bahwa yang primitif
adalah bangsa Timur dan arah perkembangannya adalah menu-
ju seperti bangsa Barat sebagai puncak atau masyarakat modern
(perlu diingat bahwa hampir seluruh ilmu sosial pada masa ini
mengadopsi pemikiran, pendekatan, konsep, teori, metode, meto-
dologi, dan paradigma positivistik ‘sebagai pendekatan khas dari
ilmu eksakta sebagai science).

- Ketika banyak pertanyaan dap kritik yang tidak terjawab
(sama seperti teori evolusi biologi Darwin), teori evolusi sosial
atau budaya mulai digantikan oleh teori difusi yang dianggap lebih
mampu menjelaskan perkembangan dan perubahan masyarakat
berdasarkan persebaran budaya. Persebaran budaya dapat terlihat
dari nilai-nilai budaya yang menyebar, bahasa, kesenian, pola-pola
sosial, dan benda-benda budaya yang digunakan oleh suatu masya-
rakat. Pokok pemikirannya addlah bahwa terdapat beberapa point

" of origin di dunia yang menyebar ke seluruh dunia, terdapat kecen-
derungan masyarakat “meminjam budaya lain” sesuai dengan ke-
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perluan atau bahkan menggunakannya secara total menggantikan
budaya sebelumnya. Hal ini dapat terjadi karena terjadinya inter-
aksi, hubungan-hubungan sosial-politik atau bahkan karena kon-
flik/penaklukan. Berdasarkan teori ini, seakan mampu menjawab
secara seratus persen benar bahwa telah terjadi persebaran kebuda-
yaan dari satu daerah ke daerah lainnya sehingga tidak heran jika
terjadi banyak kemiripan kebudayaan di dunia ini. Terlebih yang
memiliki jarak berdekatan dan mudah dijangkau secara geografis
(faktor pendorongnya dari luar untuk perubahan/eksogen). '

Secara keilmuan, teori evolusi dan teori difusi menjelma

' dalam banyak ragam teori-teori baru sesuai dengan penemuan

para pakar berdasarkan bidang keahliannya (tetapi esensinya ti- .

dak berubah, yaitu evolusi perkembangan/perubahan dari dalam
masyarakat ke arah yang dipandang lebih baik dari sebelumnya

dan difusi sebagai penyebaran budaya/perubahan berasal dari

luar masyarakat; dari yang tradisional sampai westernisasi, mo-
dernisasi, globalisasi, dan digitalisasi). Sebenarnya paham evolusi
tidak pernah benar-benar tergantikan oleh paham difusi. Begitu

pula paham difusi tidak pernah benar-benar tergantikan oleh teori

berikutnya. Melainkan tetap berkembang sesuai dengan kemajuan
zaman dan masyarakatnya.

_Dalam tahap klasik, merupakan awal perkembangan teori
evolusi dan teori difusi yang tetap berlanjut sampai tahap modern
bahkan tahap postmodern tetapi tidak mutlak seperti pemikiran
pada tahap klasik (sering terjadi dalam isu-isu tertentu, dalam
ilmu tertentu membicarakan perubahan ,tetapi seakan menge-
sampingkan teori evolusi dan teori difusi. Padahal jika dicermati,
ketika seorang pakar membicarakan fenomena atau hal berbeda
dari masa sebelumnya atau menjadi lebih baik atau bahkan lebih
" buruk sebenarnya telah menggunakan paham evolusi maupun di-
fusi). Hanya beberapa pakar berupaya memberikan penyempurna-
an terhadap pemikiran-pemikiran evolusi dan difusi -yang melihat
bahwa dunia dan masyarakatnya tidak pernah statis melainkan
bersifat dinamis. Perkembangan sebagai progress (kemajuan/lebih
* baik dari masasebelumnya) maupun perubahan-perubahan sosi-
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P dak st
TS al budaya masyarakat yang sangat tidak stabil (perubahan secara

alamiah maupun perubahan yang terencana seperti pembangunan
termasuk regress), tetap menarik perhatian banyak pakar bahkan
sampai saat ini.

C. TAHAP MODERN

Tahap modern dalam perkembangan teori merupakan kelan-
jutan dari tahap klasik. Tahap klasik ditandai dengan masyarakat
Eropa yang masih tradisional dan feodal dan tahap modern di-
cirikan dengan terbukanya “mata dan pikiran”. sehingga menge-
sampingkan “hati” masyarakat Eropa. Zanian, modern diawali oleh

- penemuan-penemuan baru di bidang teknologi. Terbukanya “mata
dan pikiran” mendorong nalar (tetapi menutup “hati”) untuk meng-
arah kepada kehidupan yang lebih baik, lebih cepat, lebih maju,
dan lebih tepat dalam praktik-praktik politik, ekonomi, teknologi,
dan yang lainnya. Ilmu pengetahuan dan teknologi mempermu-
dah kinerja dan kehidupan manusia. Efisiensi, efektivitas, dan sisi
praktis menjadi jawaban peﬁnasalahan—pennasalahan yang sebe- -
lumnya tidak terpikirkan. Banyak fenomena lama yang diungkap
sebagai hal-hal bara yang mencerminkan- dan bercirikan sebagai
masyarakat maju (modern). Zaman modern sangat identik dengan
era industri yang terkait erat dengan mesin-mesin, teknologi, mass
production, dan pemasaran yang melampui batas geografis. Padat
modal dan padat karya menjadi hal ambigu tetapi berupaya dila-
kukan sinkronisasi. Perpaduan antara mesin dan manusia menjadi
hal penting untuk meningkatkan produksi. Politik dan perekono-
mian bergandeng atau “saling sikut” yang sebenarnya memiliki
tujuan yang sama yaitu memperkuat dan memperluas kekuasaan.
Kapitalisme “dicaci” tetapi juga ada yang memuji. Pertumbuhan
dalam segala aspek menjadi kebanggaan yang ditetapkan keberha-
silannya berdasarkan indikator-indikator tertentu.

Di sisi lain teologi dan spiritualitas tidak dltmggalkan melain-
kan terlengkapi dengan kemampuan berpikir manusia yang terap-

 likasikan melalui kecanggihan teknologi yang melahlrkan “alat-
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A. TRADIS! UMUM MITOS

Mitos adalah kisah sakral yang hampir selalu hadir di setiap
budaya di mana saja. Berbagai penelitian, terutama yang dilakukan
oleh orang Barat, menunjukkan bahwa mitos selalu muncul dalam
berbagai kegiatan sosial-keagamaan masyarakat terutama dalam
masyarakat tradisional. Sebagian besar masyarakat dikelilingi de-
ngan mitos yang memiliki nilai sakral bagi penganutnya. Baik ma-
syarakat tradisional (masyarakat preliterate) maupun masyarakat
modern selalu menggunakan mitos yang memiliki nilai sakral seba-
gai simbol konfirmasi dan otoritas. Berbagai kegiatan sosial keaga-
maan, bahkan kegiatan ekonomi dan politik, selalu ada mitos yéng
diangkat untuk membuat orang percaya, memiliki nilai sakral yang
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tidak boleh diremehkan apalagi dirusak dan dihancurkan. Banyak
ahli berpendapat bahwa manusia, baik sebagai individu maupun
sebagai kelompok, tidak dapat hidup tanpa mitos atau mitologi.
Ini berarti bahwa keberadaan mitos sangat vital dan penting bagi
keberadaan kehidupan manusia, terutama dalarm hal-hal yang ber-
kaitan dengan mitologi yang bersifat iman dan-agama. IImuwan
sosial, terutama antropolog, méncoba menjelaskan dan mengem-
bangkan berbagai makna dan fungsi mitos. Pandangan umum dari
para antropolog adalah bahwa mitos adalah sesuatu yang manusia
butuhkan untuk menemukan kejelasan tentang sifat lingkungan
mereka, serta sejarah masa lalu mereka (Humaeni, 2012).

Berdasarkan pendekatan modern, mitos-mitos di Bali sudah
lama menjadi ketertarikan para antropolog dan seniman asing
yang terkesima dengan wujud konkret dari mitos-mitos dalam
berbagai aktivitas masyarakat Bali. Mitos-mitos di Bali dilihat se-
bagai asal mula, larangan-larangan, pesan-pesan moral dan hal-hal
lain yang membmgungkan bagi mereka, membuat Bali semakin
dikenal dengan beragam keunikan budayanya. Secara lebih me-
nyeluruh, mitos-mitos di Bali digambarkan dalam berbagai per-
spektif sebagai upaya secara fungsional maupun struktural untuk
mampu memberikan suatu kerukunan dan solidaritas sosial ma- -
syarakat. Mitos-mitos di Bali dapat berupa keajaiban, ketokohan,
pengobatan, kesenian, ritual, dan banyak hal lainnya. Tujuan dari
mitos-mitos tersebut adalah untuk menerangkan dunia, memberi-
kan penjelasan, dan sebagai upaya untuk menciptakan kestabilan
hubungan-hubungan antara manusia dengan manusia, manusia
dengan alam serta manusia dengan Tuhan.

Berdasarkan pendekatan postmodern (teori-teori kntls), mi-
tos-mltos di Bali secara manifest memberikan pemahaman-pema-
haman seperti yang disebut di atas. Tetapi; tidak sesederhana
sesuai yang terlihat, melainkan memiliki ragam fungsi yang di-
latarbelakangi kepentingan-kepentingan tertentu dari para aktor.
Pendekatan ini tidak bertujuan untuk menetapkan yang positif dan
negatif. Tetapi lebih mengarah terhadap pembongkaran suatu fe-
nomena yang selama ini stabil tanpa kritik. Artinya, ketika melihat
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suatu mitos, maka selain mengungkap latar belakang, isi, dan tuju-
an yang tampak nyata dari suatu mitos, maka akan diupayakan sisi
kritis yaitu mengapa mitos tersebut diciptakan dalam kaitannya
dengan kekuatan dan kekuasaan saat mitos itu diciptakan (terda-
pat kepentingan-kepentingan pata aktor pada setiap masa/waktu/
periode), diterapkan dan dipatuhi atau tidak dipatuhi oleh warga
masyarakat pendukung suatu kebudayaan.

Menurut Straus (dalam Putra, 2006), mitos-mitos terlihat
dalam struktur, pola budaya, dan gambaran secara keseluruhan
kehidupan sosial budaya serta karakter dan identitas masyarakat.
Sebagian besar mitos tampak bersumber dari.folklore-folklore yang
mentradisi pada suatu masyarakat. Berdasarkan tipologinya mi-
tos dapat dibedakan atau dapat dilihat dari kosmogini, asal-usul,
dewa-dewi, mahluk Ilahi, kekuatan gaib, larangan/pantangan,
fenomena alam, suara/tanda/bunyi, mimpi, ritual/upacara siklus
hidup, ucapan, pologenesis, dan psikoanalisis (Eliade, 1963). Pada
dasarnya, keberadaan mitos-mitos terkait erat dengan pembeda-
an yang dramatis antara yang sakral dan yang profan atau meng-
arahkan tipe manusia yang hidup dalam suatu alam sakral, penuh
nilai-nilai keagamaan sebagai kesucian Ilahi yang tecermin dalam
alam semesta dengan segala isinya (transendental). Pemahaman,
pengalaman, dan penghayatan suatu kesucian akan ikut menentu-
kan pemikiran, sikap, dan cara hidup manusia sebagai homo reli-
gius (Eliade, 1967).

B. SEKILAS MITOS-MITOS DI DAYA TARIK WISAATA ’

Mitos-mitos untuk pasar wisatawan di Bali memiliki beberapa
varian. Varian ini terbentuk berdasarkan riwayat perkembangan
pariwisata yang tidak dapat dipisahkan dari kehadiran pariwisata
budaya. Dalam prosesnya membentuk varian-varian yang mung-
kin dapat disebut sebagai fase-fase perkembangan penyampaian
mitos kepada para wisatawan di Bali sebagai semacam metamor-
fosa. Tetapi tidak bersifat linear melainkan secara acak (random)
mendominasi substansi mitos berdasarkan kepentingan para prak-
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tisi panw1sata di Bali (sebenarnya memiliki tujuan untuk memuas-
kan wisatawan, tetapi tidak sepenuhnya terjadi homogenitas atau
keseragaman penyampaian mitos-mitos kepada wisatawan), yang
dapat disebut sebagai perkembangan mitos untuk kebutuhan pari-
wisata atau tourismmythmorphosis.

Tourismmythmorphosis berarti suatu mitos (atau beberapa
mitos) berkembang dari yang berupa tradisi lisan-origin sebagai
tinggalan budaya lokal menjadi mitos-mitos yang dianggap re-
levan, mudah dan cepat diterima, dan langsung kepada makna-
makna menurut ‘penuturnya (guide/pramuwisata) kepada. para
wisatawan. Dalam tourismmythmorphosis terjadi komodifikasi atau
turistifikasi versi lokal yang meyakini memiliki kemampuan un-
tuk “mengubahnya” (hanya dalam penyampaian) agar sesuai de-
ngan keinginan pasar (tergantung dari jam terbang/pengalaman
seorang guide). Originalitas mitos menjadi ambigu, tetapi diya-
kini substansi dari mitos-mitos tidak hilang (seperti nama tokoh,
nama tempat, lokasi, benda, dan-yang lainnya). Keambiguan ini
tergantikan oleh kemampuan seorang penafsir mitos (pramuwisa-
ta) dengan kecakapan berbahasa, kekayaan sumber-sumber, dan
kemampuannya untuk mereduksi mitos-mitos terkait tipologi,
keinginan, dan kepentingan-kepentingan lainnya terutama kepen-
tingan ekonomi, yaitu bisnis pariwisata yang tidak dapat dipisah-
kan dari ketepatan—keceﬁatan waktu, terjadi hubungan harmonis
antara pramuwisata dan wisatawan, pramuwisata mendapatkan -
keuntungan (uang) dan wisatawan diharapkan mendapatkan ke-
puasan serta tuntutan dari pemenuhan target keuntungan.

Pariwisata budaya di Bali sebenarnya memberikan arahan
terhadap produk pariwisata yang disuguhkan kepada wisatawan
secara sadar atau tidak sadar bernuansa budaya yang kental (mes-
kipun ada kekhawatiran banyak pihak untuk wisatawan manca-

" "negara asal Cina, terindikasi pramuwisata atau guide-nya “tidak
terlalu memusingkan nuansa budaya”). Artinya, kebudayaan Bali
akan diupayakan “disarikan” menjadi “cerita-cerita” yang memi-
liki makna bagi wisatawan walaupun menurut versi seorang pra-
muwisata. Bahkan, memasuki tahun 2000-an, para wisatawan ti-
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Studi-studi awal tentang Bali menunjukkan bahwa kebudaya-
an Bali yang unik menjadi daya tarik bagi para wisatawan. Budaya
dalam arti luas, bersanding dengan alam Bali yang indah. Artinya,
modal utama pariwisata Bali sejak awal kedatangan pengunjung-
(maupun wisatawan) adalah kebudayaan Kebudayaan Bali secara
tangible (konkret) maupun intangible (abstrak), secara nilai-nilai,
sosial dan artefak masa lampau maupun yang digunakan saat ini,
secara puncak-puncak kebudayaan (seperti subak) adalah modal
utama pembangunan dan pengembangan kepariwisataan di Bali.
Kebudayaan Bali yang dominan berbeda dengan kebudayaan yang
dimiliki para wisatawan menambah rasa penasaran, rasa ingin me-
ngetahui dan para wisatawan menginginkan dapat melihat lang-
sung autentisitas kebudayaan Bali tersebut. »

Pulau Bali sudah terkenal sejak lebih dari seratus tahun dalam

_pembangunan pariwisata. Sejak zaman kolonial Belanda, Bali de-
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ngan berbagai keunikan budaya dan masyarakatnya diupayakan
dilestarikan dan hal ini menjadi ketertarikan para wisatawan un-
tuk berkunjung (Anom, dkk., 2017). Kebudayaan Bali harus diakui
menjadi awal ketertarikan wisatawan karena memiliki keunikan,
ciri khas dan nilai-nilai sebagai living culture masyarakat Bali. Sam-
pai saat ini, pariwisata Bali telah memberikan banyak manfaat.
bagi masyarakat dan secara luas kepariwisataan di Bali telah me-
nyatu dengan berbagai sendi kehidupannya.

Kebudayaan dan masyarakat yang dinamis tidak mengkhawa-
tirkan, ketika terjadi hubungan yang “erat” antara pariwisata dan

‘kebudayaan di Bali. Sebagian besar masyarakat meyakini, pariwi- .

sata ternyata tidak merusak kebudayaan Bali melainkan memper-
kuat eksistensi kebudayaan Bali. Kebudayaan Bali sebagai warisan
yang tidak terputus dari sejarah masa lampu Nusantara memiliki

' nilai Khusus bagi para wisatawan. Perkembangan, pembangunan,

dan pengembangan kepariwisataan menjadi fokus pemerintah pu-

- sat dan pemerintah daerah dalam memajukan dan men;aga keber-

lanjutan pembangunan daerah di Bali.

Konsep pariwisata budaya menjadi motto pembangunan pari-
wisata di Bali yang sudah disadari sejak zaman kolonial Belanda,
dilanjutkan oleh pemerintah RI pada era Presiden Soekarno (Orde
Lama), Presiden Soeharto (Orde Baru), Presiden B.J. Habibie, Pre-
siden Abdurrahman Wahid, Presiden Megawati Soekarno Putri,
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, dan Presiden Joko Widodo.
Secara geneologis, jejak-jejak budaya sebagai tradisi memang su-
lit dlhllangkan dalam pembangunan pariwisata Bali. Kebudayaan
Bali -yang terkait erat dengan agama Hindu, kesenian, aspek-aspek
sosial maupun artefak (budaya fisik) menghadirkan pesona kebu-
dayaan adiluhung yang menjadi perhatian wisatawan domestik
maupun wisatawan mancanegara.

Secara sederhana, dapat dirumuskan bahwa tanpa kehadir- -
an pariwisata, kebudayaan Bali dalam segala aspeknya tetap ada
dan berjalan tanpa rekayasa. Hal ini disebabkan tradisi, adat-isti-
adat, kesenian dan yang lainnya adalah autentik sebagai warisan
leluhur yang masih diyakini, dipercaya, dan dilaksanakan dalam
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kehidupan keseharian orang Bali. Kehadiran pariwisata tidak alih-
alih menghapus hal tersebut melainkan justru memperkuat kebu-
dayaan orang Bali, terjadi revitalisasi, ekstensifikasi, dan bahkan
memberikan manfaat secara ekonomi. Singkatnya, pariwisata di
Bali secara langsung maupun tidak langsung dirasakan manfaat-

nya bag1 orang Bali. Pulau Bali yang semula dikenal sebagai pulau

surga, memiliki banyak julukan lain (Pulau Dewata, pulau seribu
pura, pulau khayangan, dan yang lainnya) yang memberi kesan
sakral bagi kebudayaan dan masyarakat Bali.

Meskipun pernah “diganggu” oleh permasalahan seperti an-
jloknya harga minyak dunia (sebelum tahun 1980), isu diare ber-
dampak pada wisatawan Australia (1985), perang teluk (1990),
krisis ekonomi dunia (1998), bom Bali (2002 dan- 2005), virus
SARS (2002), flu burung (2003), maraknya aksi premanisme/
pertikaian antar-ormas lokal (2003-2016), Krisis kartu kredit di
Amerika Serikat (2008), erupsi Gunung Agung (2017), Kebocoran

" ekonomi terkait wisatawan Tiongkok (2018) narkoba, sampah, ke-

macetan, sampai isu global virus covid-19/korona (2020), ternyata
pembangunan pariwisata di Bali tetap berkembang semakin pesat.

Bahkan, dalam dua-tiga dasawarsa terakhir, pembangunan pariwi-

sata di Bali menunjukkan perkembangan baru yang tampak tidak
hanya “menjual” pariwisata budaya. Pariwisata budaya ternyata
diikuti dengan pengembangan pariwisata-pariwisata lain yang

- berlandaskan kepada potensi pariwisata alam dan potensi pariwi-

sata buatan sesuai dengan sumber daya pariwisata yang dimiliki
Bali. Ditambah dengan inovasi yang dilakukan oleh para investor
dan oleh praktls1 pariwisata lokal. Maupun dalam upaya mengl-
kuti trend pariwisata dunia yang sedang boommg

Tetapi, kondisi eksisting menunjukkan, kebudayaan Bah ma-
sih mampu. bertahan dalam menghadapi pengaruh pariwisata
yang “beriringan” dengan westernisasi, modernisasi, dan globali-
sasi. Bahkan dalam beberapa aspek (aktivitas religius dan teruta-

ma kesenian), kebudayaan Bali semakin semakin inovatif dengan

menjaga konsistensi tradisi masa lalu. Padahal pembangunan dan
pengembangan pariwisata Bali juga sedang secara cepat berino-
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vasi bahkan terindikasi tidak hanya di ranah pariwisata budaya.
Trade mark Bali sebagai destinasi wisdata utama di dunia, tampak
belum luntur dan masih “menjanjikan” bagi para wisatawan. Ke-
budayaan Bali masih menjadi perhatian utama, meskipun tidak
mutlak seperti keadaan 50-100 tahun yang lalu. Pariwisata buda-
ya Bali saat ini diikuti dengan keindahan panorama alam (pantai,
laut dan pegunungan) dan ragam atraksi wisata buatan sebagai
kreativitas para praktisi pariwisata mengikuti trend pasar pariwi-
sata internasional. Telah terjadi banyak perpaduan antara budaya
dengan alam/cultural landscape, atau budaya, alam, dan buatan).

Di sisi ini, tampak pembangunan pariwisata yang maju sulit
untuk dikendalikan. Sampai pada tahun 2000-an mulai lahir per-
tanyaan kritis bahwa “benarkah pariwisata budaya masih relevan
di Bali?” Suatu pertanyaan yang mudah atau justru sulit untuk
menjawabnya. Tergantung dari ragam perspektif yang dipilih un-
tuk dapat mengulasnya. Penekanannya adalah bahwa pariwisata .
budaya di Bali pada masa sekarang ini harus dicermati. Fakta-fak-
ta di lapangan menunjukkan ragam aktivitas pariwisata di Pulau
Dewata sangat kompleks dan patut menjadi perhatian segenap
pihak untuk memikirkan, mewacanakan, dan menindaklanjuti ke-.
berlanjutan pariwisata budaya Bali.

Terkait hal tersebut, jika disimak lebih lanjut kebudayaan di
Bali masih menunjukkan eksistensinya. Tetapi pengaruh pariwi- -
sata dan globalisasi tidak juga dapat diremehkan. Seperti menjadi
suatu postulat, bahwa ketika pariwisata menjadi suatu industri,
maka kuantitas lebih diutamakan daripada kualitas. Segala sesu-
atu diukur keberhasilannya berdasarkan kemampuan memenuhi
permintaan pasar. Pasar menjadi yang utama, permintaan men-
jadi landasan utama dalam menentukan penawaran. Keuntungan
ekonomi yang menekankan kepada pertumbuhan menjadi target
sasaran utama dan sebagai indikator keberhasilan pembangunan
pariwisata.

Di titik ini kebudayaan menjadi terancam akan tergerus, ter-
jadi degradasi, komodifikasi (turistifikasi) mengarah kepada eks-
ploitasi, bahkan dikhawatirkan tergantikan dengan budaya-buda-
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ya populer yang dianggap “miskin” nilai dan “haus” identitas.
Budaya Bali yang adiluhung dan terkenal sejak dahulu, lambat
laun dapat terlupakan jika permasalahan-permasalahan ini tidak
dipahami dan dilakukan upaya langkah-langkah antisipasi. Kesa-
daran budaya Bali sebagai modal pariwisata masih bersifat parti-
al dan masih menitikberatkan kepada apa yang diwariskan dari
produk-produk pariwisata sejak awal perkembangan pariwisata

Bali (apakah dapat dikatakan terjadi stagnasﬂ) Meskipun untuk_

kesenian Bali berkembang dengan pesat, tetapi untuk aspek-aspek
budaya yang lain terlihat “dibijarkan” berjalan mengikuti arus per-
mintaan pasar. Maksudnya, masih banyak aspek-aspek budaya
Bali yang dapat dikemas secara positif (meskipun akan terbentur
dengan komodifikasi budaya, tetapi tampak masih dapat-diterima
jika tidak merugikan nilai-nilai budaya Bali atau menghindari eks-
ploitasi). Tetapi, tampak hal itu belum dipahami karena keyakinan
besar bahwa pariwisata budaya sesuai kondisi terakhir (eksisting)
di Bali. Pariwisata budaya dengan beragam pengembangannya
(alam dan buatan) sangat diyakini akan terus diminati oleh wisa-
tawan sebagai mass tourism (mirip dengan fenomena pada tahun
2000-2001 di Bali, terdapat pandangan, bahwa Bali aman dan ti-
dak mungkin ada bom meledak). Artinya, pariwisata di Bali akan
tetap diminati, mampu menghasilkan keuntungan, memberikan
kesejahteraan, dan tidak perlu dikhawatirkan akan membosankan.

Sehingga terjadi wacana-wacana di lapangan bahwa penje-

lasan-penjelasan pramuwisata (guide), masyarakat lokal dan pi-
hak-pihak yang berkepentingan tentang keberadaan suatu daya
tarik wisata seperti pura, sumber mata air maupun yang lainnya
bersifat partial. Di sini bukan kesalahan dari para pramuwisata,
praktisi pariwisata atau masyarakat lokal, akan tetapi karena mi-
nimnya “alat-alat” untuk memperoleh pengetahuan serta pema-
haman pemerintah daerah yang belum sampai ke titik tersebut,

. - menyebabkan sulitnya mencari pedoman dan panduan untuk me-
. ningkatkan informasi-informasi yang berkualitas bagi wisatawan.

‘Atau, kebanyakan orang Bali masih yakin dengan kekuatan
pariwisata'budaya yang _dimilikinya. Padahal, kebudayaan tidak
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. pemal‘ly “g:etunduk'tundUknya”. l?ersiffit statis. Terdapat }.mkum
perubahan yang tidak dapat dlhmdar'l. Fakta-fak.ta m.e:n};l.ljukkan
telah terjadi perubahan-perubahan.dl Bali r%mlau dari fisik mau-
pun nonfisik. Citra kebudayaan Bali yal?g rftdﬂuhu‘ng banyak yang
mengkhawatirkannya. Keb,udayaa? Bali dlsa'mpalkan mengalami
pembalikan yang tampak pada gejala seperti label Pulau Dewata
yang semula Pulau Dewata, berubah menjadi Bali sebagai Pulau
Dewana-manusia bermental raksasa yang penuh dengan kesera-
kahan, Bali sebagai Pulau Surga berubah menjadi Bali sebagai Pu- -
lau surga berakhir dan Bali sebagai Pulau Seribu Pura berubah
menjadi Bali sebagai Pulau Seribu Café, Pulau Seribu Masalah atau

‘Pulau penuh dengan kepura-puraan (Atmadja, 2010).

Kesadaran budaya Bali sebagai modal pariwisata tampak
langsung melompat di ranah praksis yang terindikasi mengesam-
pingkan ranah nilai-nilai kultural. Artinya, keadaan ini harus disa-
dari bahwa pariwisata Budaya Bali membutuhkan keberlanjutan,
konsistensi, kebudayaan Bali harus dieksplorasi tetapi bukan eks-
ploitasi, dengan melakukan revitalisasi dan inovasi (keselarasan
antara konservasi dengan tuntutan perubahan). Harus dipahami
perubahan yang telah terjadi, melacak riwayat masa lalu, berkaca
dari kondisi eksisting, ke arah mana perubahan tersebut akan ter-
jadi secara visioner dan futuristik (tidak dapat mengesampingkan
isu regional, isu nasional, dan isu global). ‘

Salah satu perwujudan kesadaran tersebut, jika memungkin-
kan “dikuasai” oleh orang Bali pada umumnya dan para praktisi
pariwisata pada khususnya adalah pemahaman-pemahaman ter-
hadap substansi kebudayaan Bali sebagai landasan filosofis orang
Bali, cara berpikir orang Bali, cara orang Bali memandang dunia
masa lalu, masa kini, dan masa depan serta nilai-nilai yang ter-

-kandung dalam tradisi, adat-istiadat dan dinamika praktik-praktik
budaya, psikologi, dan sosial orang Bali (kearifan lokal). Mencapai
pemahaman tersebut tidak mudah, paling tidak harus memenu-
hi kebutuhan pengetahuan tentang agama Hindu, tradisi kuno di
Bali, sejarah Bali, hukum adat, tradisi, norma, dan kebiasaan-kebi-
asaan sebagai warisan masa lalu, kebiasaan masa kini dan arah
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A. MAKNA DAN REFLEKSI

Berdasarkan data-data di atas, mitos-mitos di Bali dalam kait-
annya dengan pariwisata meiniliki kekuatan sebagai modal buda-
ya tetapi tampak belum dimanfaatkan secara optimal. Mitos-mitos
meskipun sudah ada yang digunakan untuk konsumsi pariwisata,
tetapi masih banyak yang belum disadari kegunaannya. Selain un-
tuk konsumsi pariwisata, sebenarnya mitos-mitos sebagai cerita
tradisional memiliki manfaat sebagai kearifan lokal terutama bagi
generasi muda (milenial) yang berjuang di era globalisasi. Mitos
memiliki pesan-pesan yang sangat berguna untuk memahami ke-
hidupan di mana mitos itu berada, memiberikan pengenalan ten-
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tang keberadaan masa kini yang tidak terhindarkan dari keadaan
masa lalu (historis) dan pemahaman ideologis masa lalu yang da-
pat dikupas manfaatnya untuk masa kini serta masa mendatang.
Makna mitos-mitos sebagai modal budaya dapat dilihat dari
tiga perspektif. Pertama, secara murni sebagai tradisi yang bersi-
fat turun-temurun. Kedua, terjadi “remitosisasi” sebagai reproduk-
si mitos masa lalu disempurnakan dapat sesuai keyakinan, atau
temuan dan bahkan kepentingan kekinian, sehingga suatu mitos
dapat menjadi banyak versi sebagai pemanfaatan “energi sosial”
untuk mencapai tujuan-tujuan dalam kehidupan masyarakat (atau
komodifikasi pariwisata?). Ketiga, adalah makna mitos-mitos se-
bagai modal budaya dalam kaitannya dengan pariwisata di Bali.
Antropolog Ottino (1994) yang memperdalam penelitian an-
tropolog Danandjaja (1980), melakukan penelitian mitos di desa
Trunyan, Bangli. Hasil penelitian Ottino (1994) menegaskan bah-
wa makna mitos dapat dilihat dalam dua tataran, yaitu tataran
ideologis dan tataran riwayat atau asal-usul sebagai supremasi dan

kekuasaan untuk persatuan atas perbedaan. Terinspirasi dari ke-

dua antropolog tersebut, terlihat bahwa makna mitos-mitos seba-
gai modal budaya di Bali dapat dilihat dari dua aspek, yaitu:

1. Riwayat tentang sesuatu.

2. Nilai-nilai yang tersembunyi.

- Tampak mitos-mitos di Bali selain menyimpan makna kultu-
ral, juga memiliki makna historis yang memang tidak mudah un-
tuk mengupasnya. Aspek “riwayat tentang sesuatu” seperti asal
mula dan ketokohan, memberikan pesan kepada masyarakat lo-
kal di mana mitos tersebut berkembang, bahwa “ada” kehidupan
masa lalu yang melahirkan masa kini dan begitu seterusnya. Ke- .
dahsyatan, kemustahilan atau hal-hal berbau supranatural hanya
merupakan “bumbu penyedap”. Mengingat pada masyarakat tra-
disional (di masa lampau sebagai pencetus mitos), bentuk-bentuk
media pembelajaran, media sosialisasi, dan media hiburan tidak
seperti masa kini. Pola pikir sederhana, belum tersentuh teknologi
modern dan kehidupan yang dekat dengan alam mendorong as-
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pek-aspek kosmogini rﬁenjédi sentral dan “harus dibuat menarik”
untuk tetap menjadi perhatian, tidak dilupakan dan diharapkan
~akan berkesinambungan dari generasi ke generasi.

" Hal ini menjadi sangat penting, terutama di Bali yang struk--

tur sosial masyarakatnya masih kuat secara tradisional meskipun
berada di zaman modern (zaman postmodern?). Asal-usul pada za-
man dahulu dipahami untuk memberikan cara pandang masyara-
kat lokal terhadap dunianya, legitimasi kekuasaan terhadap sesua-
tu (manusia, tempat, benda, dan yang transendental), batas-batas
budaya dan sosial, kejelasan kelompok -kelompok sosial, keteratur-
an pola-pola sosial, dan peran masing-masing individu dalam su-
atu masyarakat banjar, desa, dan kerajaan (terdapat unsur politik,
ekonomi, dan unsur-unsur sosial lainnya). Uniknya, hal tersebut
sulit dipisahkan dengan kehidupan spiritual-religius. Makna bu-

daya, makna sosial dan makna filosofi “saling bercampur” yang

berfungsi sebagai “penjaga tatanan sosial”. Biasanya secara impli-
 sit fungsi-fungsi tersebut merupakan upaya-upaya untuk keajegan
suatu hierarki kekuasaan. Suatu hal lJumrah (jika menggunakan
perspektif kekinian), bahwa suatu kekuasaan harus memiliki ke-
kuatan dan upaya-upaya untuk melindungi sumber daya-sumber
daya yang dimiliki (lingkungan alam dan masyarakatnya), menja-
ga stabilitas (harmonis, kedamaian, dan keamanan), dan kelang-
gengannya (keberlanjutan ketokohan).

Jika hal tersebut di atas benar, lalu dlbandmgkan dengan
kehidupan pada umumnya masyarakat Bali saat ini, tentu akan
membuka tabir horizon bahwa sebenarnya tidak ada perbedaan
antara kehidupan masyarakat tradisional Bali dengan masyarakat
Bali modern (antara orang zaman dahulu dengan orang yang hi-
dup zaman sekarang memiliki permasalahan serupa tetapi berbe-
da bentuk). Bahkan jika diizinkan mengatakan bahwa masyarakat
Bali sudah memasuki kategori masyarakat postmodern. Terutama
secara politik, para pemegang kekuasaan akan selalu berupaya
melindungi aset yang dimiliki .(sumber daya ekonomi, sumber
daya budaya, sumber daya alam, dan sumber daya lainnya pada
wﬂayahnya) menjaga stab1htas dan berupaya menJaga keutuhan
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kekuasaannya. Tepat bahwa sejarah akan berulang substansinya
namun dengan tokoh, bentuk dan masa/waktu berbeda.

Mitos-mitos dengan demikian merupakan pembelajaran inte-
lektual menarik yang harus dimaknai tidak hanya dengan rasio-
logika (pendekatan-pendekatan ilmiah), filosofis, logika awam, te-
tapi juga dengan rasa. Dari perspektif ini, mitos-mitos di Bali terkait
dengan keadaan, situasi, kondisi, yang tidak sama dan tidak dike-
tahui sepenuhnya oleh keadaan masa kini (sumber-sumber tertulis
terbatas). Unsur “rasa” sangat penting untuk dapat melonggarkan
sekat-sekat genealogi, ikatan-ikatan sosial, dan ego. Sehingga akan
lebih mudah mencerna bahwa keadaan masa lalu sama halnya de-
ngan masa kini, akan selalu bertemu dengan hal-hal yang bersifat
baik (positif) dan hal-hal yang bersifat buruk (negatif).

Secara praksis (praktik), ketika kedua unsur ini bertemu maka
akan terjadi “energi sosial” yang bukan waktunya lagi menetapkan
siapa yang benar dan siapa yang salah (tergantung sudut pandang,
manfaat, dan kepentingan-kepentingan). Melainkan dapat dilihat
sebagai cikal-bakal perubahan-dinamika suatu kebudayaan dan
masyarakat sebagai suatu hukum bahwa tidak ada yang statis di
dunia ini. “Energi sosial” bukan sebagai pemicu, melainkan suatu
kekuatan yang dapat dibentuk atau murni (alamiah) sebagai se-
rangkaian proses kehidupan masyarakat. Energi sosial akan dipicu
oleh faktor individu, faktor kelompok maupun faktor-faktor alam.
Pengendali “energi sosial” atau setidaknya yang memiliki kontrol
untuk mengarahkan energi sosial adalah aktor atau agen-agen se-
perti para pemegang kekuasaan, orang-orang yang dekat kekua-
saan, lawan tanding pemegang kekuasaan, mayoritas masyarakat
dan alam yang sulit diprediksi (bencana alam, wabah penyakit,

_ rusaknya alam karena ulah manusia dan yang lainnya). Pengaruh

besar dari pengendali “energi sosial” akan menentukan arah per-
ubahan masyarakat. Mitos-mitos dalam hal ini justru dapat digu-

~ nakan sebagai pengendali “energi sosial” sehingga “tidak bocor”,

“tidak ténpa arah” dan “menjadi berguna”. Mitos-mitos dapat
menjaga energi sosial tetap stabil di tengah gelombang yang labil
dalam setiap kehidupan (jika dicermati tidak ada sesuatu yang ter-
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MITOS SEBAGAI MODAL BUDAYA DALAM
PENGEMBANGAN PARIWISATA BALI

ariwisata budaya telah berdinamika sedemikian rupa dan menimbulkan
kekhawatiran apakah pariwisata budaya masih eksis di Bali? Pariwisata
budaya terindikasi bergeser dan bersaing dengan jenis-jenis pariwisata
lainnya. Mitos sebagai bagian dari kebudayaan, sebenarnya memiliki
kekuatan besar sebagai modal budaya dalam pengembangan pariwisata
budaya. Tetapi, mitos tradisional di Bali khususnya dan di Indonesia pada
umumnya (bahkan di dunia) tampak belum sepenuhnya dimanfaatkan. Untuk
di Bali, hampir setiap desa-desa pasti memiliki mitos lokal. Jika ini mampu
dimanfaatkan akan menjadi ciri khas dan keunikan, termasuk sebagai sarana
edukasi bagi para generasi milenial tentang nilai-nilai lokal.

Buku ini berupaya mempertemukan sisi akademis dan sisi praktis pariwisata
dari perspektif ilmu pariwisata yang sangat multidisipliner/transdisipliner.
Pendekatan yang digunakan, yaitu induktif, melahirkan beberapa konsep sebagai
temuan hasil penelitian, di antaranya: tourism mythmorphosis, remitoisasi,
energi sosial (paradigma buku ini adalah postmodern, tetapi tetap mengacu
kepada paradigma modern dan tidak melupakan paradigma klasik). Pokok
bahasan diupayakan—disertai isu dan contoh kasus mulai dari rekayasa
sosial dalam pariwisata sampai peluang anggaran dana desa digunakan untuk
pariwisata.

Para pembaca yang budiman, akan diupayakan memahami mitos,
kebudayaan, masyarakat dan pariwisata sebagai aplikasi atau terapan dari ilmu
pariwisata (terutama dimensi budaya pariwisata, dimensi sosial pariwisata,
dan dimensi ekonomi pariwisata), yaitu: (1) Antropologi pariwisata; (2) Sosial pari-
wisata; (3) Psikologi pariwisata; (4) Sejarah.pariwisata; (5) Ekonomi pariwisata; (6)
Pemasaran pariwisata; (7) Politik pariwisata; (8) Hukum Pariwisata; (9) Kebijakan
Pariwisata; (10) Pariwisata berbasis masyarakat; dan (11) Perencanaan pariwisata.

Buku ini dapat menjadi rujukan bagi para mahasiswa S-1, S-2, dan S-3
pariwisata. Termasuk para pemegang kebijkan, para praktisi pariwisata, dan
para penggiat desa wisata yang saat ini semakin berkembang pesat.
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